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PENDAHULUAN

Tanaman buah yang ada saat ini umumnya varietas loka| dan
)erbanyakannya dari biji, sehingga p_roduksmya belum memenyh;
‘ermintaan konsumen yang menghendaki rasa, aroma, warna, bentuk
kuran buah seperti buah import. Tanaman buah-tersel.)ut dapat diperbaiki
-ualitasnya dengan meremajakan pohon melalui teknik top working atay
tump grafting atau penyambungan pohon dewasa. Cara inj dapat
ligunakan untuk mengganti varietas secara cepat, dan mengembangkan
arietas baru tanpa menanam dari awal (bibit) sehingga menghemat biaya.
>enyambungan pohon dewasa dapat dilakukan pada semua jenis buah yang
yerbanyakan bibitnya melalui teknik penyambungan, dan antara lain
yertujuan mengubah suatu varietas yang kurang disukai dengan varietas yang
fisukai tanpa membongkar seluruh batang pokok lama. Kentungan cara ini
idalah (1) memperbaiki varietas tanpa membongkar tanaman yang sudah
\da, (2) mudah pelaksanaannya dengan tingkat keberhasilan tinggi (> 90%),
3) meremajakan sekaligus memperbaiki bentuk tanaman, (4) pertumbuhan
ian produksi tanaman lebih cepat daripada tanam baru, (5) berproduksi
eperti tanaman aslinya dengan kualitas buah lebih baik, (6) dapat
nenggabungkan beberapa varietas dalam satu pohon, dan (7) mengganti
rarietas komersial secara bertahap dengan menyambung sebagian tunas.

TEKNIK PENYAMBUNGAN POHON DEWASA

Teknik penyambugan pohon dewasa sama seperti penyambungan pada
berbanyakan bibit, meliputi sambung sisip, sambung samping, sambung
zelah, dan sambung batang. Pada dasarnya, penyambungan pohon dewasa
lapat dikelompokan menjadi dua, yaitu:

1. Penyambungan pada batang pokok

- Penyambungan batang pokok dilakukan secara langsung setelah pohon
dlpoﬁong- Teknik sambung yang digunakan adalah sambung kulit atau bark
grafting dan sambung celah atau cleft grafting. Cara sambung kulit digunakan
untuk pohon yang kulit batangnya masih muda dan mudah dikelupa®
sedangkan sambung celah digunakan untuk pohon yang agak tua dan kulit
batangnya susah dikelupas (Gambar 1). Waktu pemotongan pohon dan
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Sambung celah Sambung kuiit

Sambungan diikat dan -
diberi sungkup plastik®-
Gambar 1. Teknik penyambungan pada batang pokok

tua dan kulit batangnya susah dikelupas (Gambar 1). Waktu pemotongan

pohon dan penyambungan dilaksanakan pada awal musim kemarau agar
hasil sambungan tidak terkena air hujan.

d.

Sambung Celah

Pohon dipotong setinggi 60—75 cm dari permukaan tanah, pada bekas

Potongan bagian pinggir pohon dibuat celah ke bawah sepanjang 3,0-
3,5 cm.

Entris dari varietas yang dikehendaki dipotong sepanjang 10-15 cm,

kedua sisi pangkal entris dibentuk meruncing dengan ukuran sesuai
celah batang pokok.

Entris dipertautkan pada batang pokok dengan cara menyisipkan pada

Ce‘?lh, satu pohon disambungkan 3 entris yang letaknya menyebar agar
arsitektur tanaman hasil sambungan menjadi lebih bagus.

PeftaUtan antara batang atas dengan batang bawah diikat dengan tali
"afia/talj karetsedangkan bagian yang terbuka ditutup lilin atau parafin.
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Pohon yang sudah disambung kemudian disungkup kertas
atau kantong plastik agar tidak terkena sinar matahari secara Iansemen
Sirkulasi udara dalam sungkup dijaga dengan membuat IubanBSung_
kedua sisinya. B Pada

Keuntungan sambung celah pada batang pokok adalah tunys hasi|
sambungan cukup kokoh karena langsung menempel pada bata:
pokok sehingga tidak perlu penyangga. Kelemahan carainj adalah
tingkat keberhasilan sambungan jadi lebih rendah (60%) karen,
banyak kambium yang rusak dalam proses pembuatan irisan pad;
batang pokok dan pelaksanaannya lebih sulit.

Sambung Kulit

Pohon dipotong setinggi 60—75 cm dari permukaan tanah dan kulit
pada potongan batang disayat dari atas ke bawah sepanjang 3-5 cm.

Entris dari varietas yang dikehendaki dipotong sepanjang 10-15 cm
dan kedua sisi pangkal entris disayat sehingga bentuknya meruncing.

Pohon yang sudah disayat dibuka kulitnya dan entris disisipkan pada
kulit kayu batang pokok. Pada satu pohon disambungkan 3 entris
yang letaknya menyebar agar arsitektur tanaman hasil sambungan
menjadi lebih bagus.

Untuk memperkuat pertautan antara batang atas dengan batang
bawah, sambungan diikat dengan tali rafia/tali karet, dan bagian yang
terbuka ditutup lilin atau parafin.

Pohon yang sudah disambung disungkup dengan kertas semen dan
kantong plastik agar tidak terkena sinar matahari secara langsuns.
Sirkulasi udara dalam sungkup dijaga dengan membuat lubang pada
kedua sisinya. |
Keuntungan cara sambung kulit adalah keberhasilan sambungan li‘(:'
tinggi (90%) dan mudah dilaksanakan, tetapi kelemahanny? "‘d“l,“:
sambungan kurang rata dan kurang kokoh sehingga perlu penyangss
saat pertumbuhan awal.
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g penyambungan pada tunas baru dari batang pokok

gerdasarkan kemudahan pelaksanaan dan keberhasilan penyambung-
maka teknik penyambung-an pada tunas bary merupakan cara yang
an,

direkomendaSikan' Cara penyambungan dilakukan setelah batang pokok

 mbuh tunas-baru. Teknik sambung yang digunakan adalah okulasi untuk

tunas yang kulitnya.mudah dikelupas, dan sambung celah. untuk tunas
vang kulitnya sulit dlke|‘upas (Gaml;ar 2). Pada akhir musim hujan, pohon
vang akan disambung d:potgmg setinggi 1 m dari permukaan tanah, bekas
botgngan ditutup dengan lilin cair untuk mengurangi penguapan. Dua
pulan kemudian tunas baru mulai tumbuh, dan saty bulan berikutnya
musim kemarau) dipilih 3-4 tunas yang letaknya menyebar untuk
disambung dengan sambung celah atau okulasi. K
bungan pada tunas baru adalah tingkat keberhasiia
tinggi (90%) dan mudah dilaksanakan. Kelemahan

hasil sambungan memerlukan penyangga untuk p
sampai umur sekitar 6 bulan.

euntungan penyams-
n sambungan cukup
cara ini adalah tunas
ertumbuhan awalnya

a. Okulasi

Tunas-baru pada batang bawah pada ketinggian kira-kira 15 cm dari
pangkal tunas dikuliti selebar 0,5-1 cm tergantung diameter batang

bawah dan panjang kira-kira 2 cm. Kulit yang terkelupas dibuang
sebagian lidahnya hingga tersisa 0,5 cm.

Pucuk entris dari varietas yang dikehendaki disayat salah satu mata
tunasnya dengan pisau okulasi atau silet yang tajam. Lapisan kayu yang
Mmenempel dalam mata tunas yang telah disayat lalu dibersihkan.

Ujung bawah mata tunas diselipkan pada bagian ujung lidah yang ter-
Sisa pada sayatan batang bawah. Bagian bidang penempelan
'bungkus dengan cara melilitkan pita plastik beberapa kali dari bawah
® alas pada bidang tempelan, ujung pita diikatkan pada bagian atas

'ang tempelan. Mata tunas diusahakan tidak ikut dibungkus.

i}em'i;‘\ggu berikutnya, bidang tempelan diperiksa, bila mata tunas
asi

k tetap hijay menandakan okulasi berhasil. Dua minggu
e€mudi

laly AN, tali pembungkus dibuka untuk memberi kebebasan bagi
vlintas Pe€ngangkutan zat makanan.
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Batang pokok dipotong

Teknik okulasi
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Teknlk sambung celah

Pucuk batang bawah kemudian direbahkan pada jarak sekita
di atas bidang tempelan untuk mempercepat pertumbuhan m

nas.

Sekitar satu bulan setelah okulasi dipastikan berhasil, pu
bawah dipangkas seluruhnya agar tunas tumbuh dengan

Sambﬁng colah

Has# sambungan

Gambar 2. Teknik penyambungan pada tunas baru
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jika okulasi gagal penempelan dapa diul

angi pada bidang lain dari
h tersebut. o
batang bawa

sambung Celah

Tunas-baru dari batang bawah y

ang terpilih dj
dari pangkal tunas, kemudian

_ potong Setinggi 15 cm
jungnya dibel

ah sedalam s cm.

Entris disisipkan pada celah batan

salah satu bidang kambium dari batang atas da
nempel.

Bidang sambungan dibun
dari sambungan sampaij

Satu sampai dua mingg
tumbuh dan plastik pe

gkus dengan cara melilitkan pita plastik mulai
ujung entris agar entris tidak cepat kering.
u setelah Penyambungan, batang atas mulaj
NUtup ujung entris mulai dibuka.

Tali ikatan dibuka secara bertahap agar sambungan tidak patah.

PANGKAS PEMELIHARAAN

Tunas Yang tumbuh
MENBganggu perty

etumbuhan K
Membentyk sy
Itembusud

Ca an
dii

dari batang bawah dibuang setiap saat agar tidak
mbuhan batang atas.

etiga cabang hasil penyambungan diarahkap unt.uk
dut lebar terhadap batang utama sehingga tajuk bisa

aradan sinar matahari. Caranya dengan mengikat cabang-

B primer dan Mengarahkannya ke posisi tertentu, ujung tali

katkan Pada patok yang tertancap di tanah.
Cabang

tinog: hasil Penyambungan tumbuh sekitar 1 m, dipotong se-
b 175 cm dari Pangkal tunas guna merangsang terbentuknya perca-
Angan bary.

311

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Tunas-baru yang tumbuh dari ketiga cabang tersebut disg| ksi

saat. Jika ditemukan ada cabang yang sakit, rusak, tumbueh S]l Setiap
bersudut sempit atau terlalu condong ke bawah seger (| € atas,
sehingga akan tersisa cabang-cabang yang letaknya me”yebgfngkas,
kokoh dan tidak saling bersinggungan untuk dipelihara. - sehat,

Secara berkala cabang atau ranting yang terlalu rimbun pada Suat
bagian tanaman dikurangi agar tidak terlalu rapat. ’

Cabang-cabang yang muncul di bawah cabang primer pertama juga
dihilangkan.

Dahan-dahan yang tumbuh terlalu panjang dipangkas ujungnya
supaya tidak menonjol keluar dari pola tajuk.

Pemangkasan pemeliharaan dilakukan mulai tanaman hasil penyam-
bungan berumur 2 tahun.
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